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Tingkat Inflasi

Indeks Obligasi

Pasar Obligasi

Mei 2018 membukukan inflasi bulanan sebesar
0,21%, dan inflasi tahunan menjadi 3,23% (April
2018 = 3,41%). Kelompok sandang menjadi
penyumbang inflasi bulanan terbesar (0,33%)
kemudian disusul oleh kelompok makanan jadi
(0,31%).

Pemerintah akhirnya merespon pelemahan nilai
Rupiah dengan menaikkan tingkat suku bunga
acuannya. Secara keseluruhan telah terjadi 2 kali
kenaikan pada bulan Mei, masing-masing
sebesar 25 bps, menjadi 4,75% di akhir bulan ini.
Kenaikan ini berhasil meredam pelemahan
Rupiah lebih lanjut, dan menstabilkan pasar
obligasi.

Pada akhir Mei Bloomberg Bond Index mencatat
pelemahan sebesar 0,89% secara bulanan
(+6,98% setahun), dan imbal hasil obligasi
dengan tenor 10 tahun naik 7 basis poin pada
level 6,99%. Kepemilikan asing pada Surat Utang
Negara (SUN) turun sebesar IDR 11,53 trilyun
selama bulan Mei menjadi IDR 833,81 trilyun
(38% dari total SUN yang beredar).

Indeks obligasi Bloomberg (BINDO index) mulai dipergunakan

sejak tanggal 1 Mei 2016.



Pasar Saham

Kebijakan pemerintah untuk menaikkan tingkat
suku bunga acuan berhasil meredam pelemahan
Rupiah lebih lanjut. Namun sama seperti pasar
obligasi, pasar saham Indonesia juga ditutup
melemah pada bulan ini. IHSG bergerak mixed
ditutup melemah pada level 5,983 (-0,18%)
dengan dipimpin oleh sektor pertambangan
(+6,02%) dan disusul oleh sektor Industri dasar
(+2,51%). Salah satu sektor yang bergerak
negatif adalah sektor infrastruktur (-4,46%).
Saham-saham yang mencetak kinerja negatif
antara lain SMCB (-15,00%), BDMN (-12,41%)
dan PNBN (-10,05%).

Secara akumulasi posisi investor asing
melakukan net sell sebesar IDR 6,45 trilyun
selama bulan Mei. Nilai tukar Rupiah melemah
0,53% dan ditutup pada 13.951.
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Kinerja Unit-Linked Funds
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